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ABSTRACT

Character values have not been thoroughly instilled. Some phenomena of delinquency that are often
carried out by elementary school students and are not by good character values include fighting,
teasing, bullying, violent behavior, and other adverse actions. Based on this, this research aims to
develop picture story books containing the values of the main characters to improve reading skills.
This type of research is development research. The development model used is ADDIE. The data
collection method used was a questionnaire. The subjects in this research were 2 material
experts/experts, 2 media experts/experts, 1 teacher, and 30 students. Data collection instruments in
questionnaires include media assessment questionnaires, materials, teacher responses, and student
responses. Data analysis techniques use descriptive qualitative, quantitative analysis, and inferential
statistics. The results of this research are the validity of storybooks with very valid criteria, the
practicality of teachers with very practical criteria, and the practicality of students who are classified as
very practical. The effectiveness test showed that picture story books containing the values of the
main characters were effectively used to improve the reading skills of second-grade elementary school
students. It was concluded that picture storybooks containing the values of the main characters were
effectively used in learning.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu hal penting yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
seseorang. Demi terwujudnya generasi bangsa yang cerdas tentu sistem pendidikan di Indonesia
diharapkan dapat meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (Annisa, 2022; Sukatin et al., 2022).
Sebagaimana yang kita ketahui, pendidikan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk
mewujudkan suasana pembelajaran secara aktif dan seseorang dapat mengembangkan ilmunya dalam
usaha mendewasakan manusia (Daniel & Harland, 2020; Dodi, 2019). Guru merupakan seseorang
pendidik yang memiliki berpengalaman dalam mendidik murid-muridnya agar menjadi anak yang cerdas
dan pintar (Agustian & Salsabila, 2021; Hasbullah, 2019). Peran guru dalam pendidikan sangatlah penting

Corresponding author.
*E-mail address: savitriyugakisha@gmail.com (Made Savitri Yugakisha)


https://doi.org/10.23887/jear.v8i2.80644
mailto:savitriyugakisha@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Journal of Education Action Research, Vol. 8, No. 2, Tahun 2024, pp. 239-246 240

dalam proses pembelajaran yaitu menilai dan mengoreksi aspek kognitif, afektif dan keterampilan siswa
serta membimbing siswa dalam bidang akademik maupun non akademik (Agustina, 2018; Mukarromah &
Andriana, 2022). Media pembelajaran sangat diperlukan guru saat mengajar dalam membantu
menjelaskan materi di kelas. Adanya media pembelajaran yang memadai sangat membantu guru untuk
mempermudah penyampaian materi kepada siswa agar siswa mudah memahami materi yang dijelaskan
(Mukarromah & Andriana, 2022; Wulandari et al., 2023). Media pembelajaran juga dapat memotivasi
siswa dalam belajar sehingga siswa tidak merasa bosan dan jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran
di kelas. Keanekaragaman media yang digunakan tentunya harus disesuaikan dengan karakteristik,
kebutuhan siswa dan materi pembelajaran yang bersangkutan agar media tersebut dapat digunakan
dengan tepat guna. Dengan penerapan media pembelajaran yang sesuai dengan materi akan berpengaruh
terhadap peningkatan kualitas pendidikan agar menjadi lebih baik karena tujuan pendidikan atau
pembelajaran tercapai sesuai yang diharapkan (Eliyantika et al., 2022; Ndraha & Harefa, 2023). Namun
pada kenyatannya, pada pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas Il SD, masih banyak siswa yang
tidak lancar dalam membaca, selama ini di perpustakaan sekolah maupun di kelas, guru belum banyak
terdapat media pembelajaran seperti buku cerita bergambar yang mampu membentuk karakter siswa dan
menanamkan nilai-nilai PPK di dalamnya yang akan membuat siswa tertarik dalam membaca. Hal itulah
yang menjadi penyebab nilai-nilai karakter belum sepenuhnya dilaksanakan karena kurangnya wawasan
dan pengetahuan yang dimiliki siswa. Beberapa fenomena kenakalan yang sering dilakukan siswa SD dan
tidak sesuai dengan nilai-nilai karakter yang baik meliputi berkelahi, mengejek, bullying, perilaku
kekerasan dan tindakan-tindakan negative lainnya (Guru et al., 2024; Nopiantika, 2022; Wulandari, Yulia.,
2018) Pendidikan karakter dipupayakan sejak SD dengan tujuan (1) menanamkan jiwa kepemimpinan
dan tanggung jawab, (2) mengembangkan peserta didik menjadi manusia yang mandiri, kreatif, dan
berwawasan kebangsaan dan (3) mengembangkan lingkungan sekolah sebagai lingkungan belajar yang
jujur, amanah serta penuh dengan kreativitas. Setiap SD tentunya memiliki budaya dan kondisi
lingkungan yang berbeda-beda tetapi tetap dalam satu tujuan yaitu membentuk karakter yang baik untuk
siswa-siswanya (Giri, 2020; Puri et al., 2017). Mengetahui karakter siswa merupakan suatu hal penting
yang harus dilakukan guru, karena dengan itu guru dapat mengetahui sifat-sifat siswa. Maka dari itu,
sangat penting bagi pendidik untuk menerapkan nilai karakter utama kepada siswa. Guru sebagai
pendidik harus kreatif dan inovatif dalam menciptakan pembelajaran yang membuat suasana kelas aktif
dan tidak membosankan (Munif et al., 2021; Septianti & Afiani, 2020; Studi et al., 2020). Pemilihan model,
metode, pendekatan, strategi dan media pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan dari suatu tujuan pembelaran (Salsabilah et al., 2021; Zhou et al., 2020). Adapun solusi yang
dapat diupayakan dalam mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan mengaplikasikan buku cerita
bergambar bermuatan nilai karakter utama untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa.

Menurut Teori Piaget, siswa sekolah dasar masih berada tahap perkembangan kognitif
operasional konkret dari umur 7 sampai 11 tahun yang artinya siswa dalam belajar dapat berpikir secara
logis tentang hal-hal atau peristiwa yang konkret (Kholifah, 2020; Mitasari, 2018). Media buku cerita
bergambar merupakan buku cerita yang didalamnya terdapat teks dan gambar-gambar yang sering
diberikan kepada anak agar dapat memperluas pengetahuannya. Pendapat lain menyatakan bahwa buku
cerita bergambar adalah hasil perpaduan antara bahasa dan gambar cerita serta berisikan amanat yang
akan melibatkan anak diskusi tentang hal-hal yang telah dipelajarinya (Annisa, 2022; Sumartini, 2021).
Dari kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa buku cerita bergambar adalah buku cerita anak
yang didalamnya terdapat perpaduan antara bahasa teks dan gambar-gambar ilustrasi yang diberikan
kepada anak untuk dipelajari dan memperluas pengetahuan. Keterampilan membaca merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi dari suatu tulisan, dengan tujuan untuk
memperoleh pemahaman yang bersifat menyeluruh tentang suatu bacaan serta mengembangkan ilmu
pengetahuan siswa (Sahira et al, 2022; Satrijono et al, 2019) Hal yang penting dalam keterampilan
membaca adalah bagaimana cara guru untuk menarik motivasi dan perhatian siswa agar mereka senang
untuk melakukan kegiatan membaca atas keinginnaya sendiri tanpa ada rasa terpaksa (Hijjayati et al,,
2022; Koilmo et al., 2020; Nahar, 2020). Membaca akan menjadi suatu kebutuhan yang penting bagi setiap
siswa, tanpa membaca maka pengetahuan seseorang terkait sesuatu hal akan sempit, maka dari itu
keterampilan membaca harus dilatih sejak dini (Maspika & Kurniawan, 2019; Saputro, 2021).

Dengan adanya buku cerita bergambar, akan membuat siswa merasa tertarik untuk membaca dan
materi pembelajaran mudah ditangkap oleh siswa, Beberapa penelitian yang relevan yang berkaitan
dengan solusi dari permasalahan keterampilan membaca siswa serta pendidikan karakter siswa yang
belum optimal dilaksanakan yaitu dengan mengaplikasikan buku cerita bergambar yang berjudul Aku
Bahagia Karya Watiek Ideo dan Fitri Restiana dalam membentuk karakter anak, menggunakan buku cerita
bergambar sebagai sarana literasi dan pendidikan karakter siswa, buku cerita berkarakter untuk
menumbuhkan nilai-nilai peduli sosial dan tanggung jawab siswa sekolah dasar kelas tinggi, dengan
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mengaplikasikan buku cerita bergambar digital untuk meningkatkan karakter tanggung jawab siswa di
sekolah dasar dan dapat juga menggunakan buku cerita anak dengan menginsersi nilai-nilai utama
penguatan pendidikan karakter dalam Tema Hidup Bersih dan Sehat untuk siswa kelas II SD (Hidayah,
2022; Paramita et al., 2022; Rosadi et al., 2021; Sari & Wardani, 2021; Sofiardi et al., 2022; Student et al,,
2021). Tujuan dikembangkan buku cerita bergambar bermuatan nilai-nilai karakter pada penelitian ini
adalah untuk mengetahui kelayakan media buku cerita bergambar dilihat dari rancang bangun, validitas,
kepraktisan dan efektivitasnya. Implikasi dari penelitian ini yaitu adanya media pembelajaran berupa
buku cerita bergambar bermuatan nilai karakter utama untuk meningkatkan keterampilan membaca
siswa yang valid, praktis dan efektif sehingga layak digunakan pada pembelajaran Bahasa Indonesia pada
siswa kelas II SD.

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan model
ADDIE. Model ADDIE adalah (1) tahap analisis, (2) tahap perancangan produk, (3) tahap pengembangan
produk, (4) tahap implementasi serta (5) tahap evaluasi. Pada tahap tahap analisis dilakukan analisis
kebutuhan, analisis lingkungan, analisis karakteristik siswa, analisis mata pelajaran dan analisis tugas.
Kemudian tahap selanjutnya yaitu tahap desain yang dilakukan adalah pemilihan dan menetapkan
software yang digunakan dalam membuat gambar buku cerita dan pembuatan sketsa (storyboard).
Kemudian tahap pengembangan merupakan tahap penyusunan dan pembuatan buku cerita bergambar
yang akan dilakukan penilaian validasi ahli. Tahap implementasi dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh media buku cerita bergambar bermuatan nilai karakter utama ini terhadap
keterampilan membaca siswa kelas II SD. Tahap yang terakhir pada model ADDIE ini adalah evaluasi yang
bertujuan untuk menyempurnaan buku cerita bergambar bermuatan nilai karakter utama dalam
meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas II SD. Buku cerita bergambar ini akan dilakukan
validasi oleh 2 orang ahli materi dan 2 orang ahli media dengan menggunakan lembar validasi, guru kelas
II pada SD Negeri 1 Paket Agung yang akan memberikan penilaian terkait kepraktisan buku cerita
bergambar melalui angket (kuisioner) respon guru serta siswa kelas II untuk menilai kepraktisan buku
cerita. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif yang merupakan data
yang berbentuk saran dan masukan terhadap media pembelajaran buku cerita bergambar bermuatan nilai
karakter utama pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi keterampilan membaca kelas II SD dari para
ahli.Kemudian teknik analisis data kuantitatif yang merupakan merupakan data yang berbentuk tabel dan
angka yang berkaitan dengan skor penilaian kelayakan media buku cerita bergambar yang didapatkan
setelah penilaian dilaksanakan oleh para ahli dan peserta didik. Kemudian data dijadikan dasar dalam
perbaikan media pelajaran Bahasa Indonesia dan selanjutnya di analisis guna memproleh data terkait
dengan kualitasnya. Hasil persentase yang diperoleh dari validasi buku cerita oleh ahli media, dan ahli
materi dihitung jumlah keseluruhannya lalu dikonversikan ke dalam skala Likert. Konversi penilaian skor
validasi buku cerita dapat dilihat pada Tabel 1. Analisis data kepraktisan diperoleh dari lembar uji
kepraktisan oleh guru dan siswa. Angket tersebut dianalisis untuk mengetahui tingkat kepraktisan dari
produk yang dikembangkan. Hasil kepraktisan tersebut akan dibandingkan dengan tabel kategori
persentase kepraktisan media pada Tabel 2.

Tabel 1. Konversi Penilaian Skor Validasi Buku Cerita

No Tingkat Pencapaian Kualifikasi
1 90%-100% Sangat Valid
2 75%-89% Valid
3 65%-74% Cukup
4 55%-64% Kurang
5 0%-54% Buruk

Tabel 2. Kategori Persentase Kepraktisan

No Persentase (%) Kategori
1 0-20 Tidak Praktis
2 21-40 Kurang Praktis
3 41-60 Cukup Praktis
4 61-80 Praktis
5 81-100 Sangat Praktis
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Uji efektifitas media buku cerita bergambar bermuatan nilai karakter utama, dapat digunakan
dengan metode one shot case study. Metode one shot case study merupakan salah satu metode yang
dilakukan dengan pemberian perlakuan (treatment) pada satu kelompok eksperimen. Sebelum diberikan
perlakukan, kelompok siswa akan diberikan pre test untuk mengetahui tingkat keterampilan membaca,
kemudian siswa diberikan perlakuan dengan memberikan post-test untuk mengukur tingkat keterampilan
membaca siswa, selanjutnya akan didapatkan data hasil eksperimen apakah keterampilan membaca siswa
itu meningkat atau tidak (Nyoman et al.,, 2020). Post-test diberikan dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat keterampilan membaca yang telah dicapai (Jariah et al., 2018). Adapun uji prasyarat analisis dan
uji-t yang dilaksanakan untuk memperoleh hasil efektifitas media buku cerita bergambar adalah sebagai
berikut yaitu (1) uji normalitas dilakukan dengan tujuan agar data berdistribusi dengan normal dengan
Kolmogorov-smirnov, (2) Uji homogenitas dilaksanakan agar memperoleh data benar-benar berdistribusi
homogen, uji homogenitas dengan teknik Levene Statistic dan (3) Uji T-test Satu Sampel yang dilakukan
dengan menentukan hipotesis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian pengembangan buku cerita bergambar bermuatan nilai karakter utama ini
menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yaitu (1) tahap analisis, (2) tahap perancangan
produk, (3) tahap pengembangan produk, (4) tahap implementasi serta (5) tahap evaluasi. Hasil
penelitian akan dijelaskan berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini yaitu rancang bangun,
validitas, kepraktisan dan efektivitas buku cerita bergambar. Materi buku cerita bergambar pada
pembelajaran Bahasa Indonesia mengandung nilai-nilai karakter yang sangat penting ditanamkan pada
siswa SD. Selain itu, dengan adanya buku cerita bergambar ini diharapkan siswa tertarik membaca
sehingga siswa memiliki keterampilan membaca yang bagus. Rancang bangun pada penelitian ini dimulai
dari penyusunan storyboard yang dibuat pada kertas dan dituangkan pada software Canva. Media buku
cerita bergambar bermuatan nilai karakter utama untuk meningkatkan keterampilan membaca disajikan
pada Gambar 1.

»ggu ANAKTER A ANDAKTER

Sekolah merupakan tempat pe

Gambar 1. Tampilan Desain Buku Cerita Bergambar

Buku cerita bergambar bermuatan nilai karakter utama yang berjudul Aku Anak Berkarakter ini
divalidasi oleh 2 ahli materi dan 2 ahli media. Analisis hasil validasi para ahli akan disajikan pada Tabel 4
berikut. Hasil penilaian yang diberikan oleh ahli materi pembelajaran yaitu 95% dan ahli media
pembelajaran yaitu 96%, sehingga rata-rata persentase yang didapatkan yaitu 95,5% sehingga
mendapatkan kualifikasi sangat valid. Kepraktisan buku cerita bergambar pada penelitian ini akan dinilai
oleh satu orang guru dan 30 siswa. Hasil penilaian yang diberikan oleh guru yaitu 94% dan siswa 87,8%
sehingga mendapatkan kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil uji coba media buku cerita bergambar
bermutan nilai karakter utama untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas II SD diketahui
bahwa hasil validasi dan kepraktisan berupa respon guru dan respon siswa menunjukkan bahwa
rancangan media buku cerita bergambar bermuatan nilai karakter utama yang dikembangkan telah layak,
valid dan praktis digunakan untuk menilai keterampilan membaca siswa.Kemudian, media buku cerita
bergambar ini akan diimplementasikan di kelas untuk menguji efektivitasnya dalam meningkatkan
keterampilan membaca siswa kelas II SD. Efektivitas dilaksanakan dengan menilai keterampilan
membaca satu sebanyak 30 siswa dan penilaiannya akan diisi oleh guru melalui angket observasi. Tahap
pertama yang dilakukan pada uji efektivitas adalah uji normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk menguji
data-data apakah telah terdistribusi secara normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas akan
menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS-22.

JEAR. P-ISSN: 2580-4790 E-ISSN: 2549-3272



Journal of Education Action Research, Vol. 8, No. 2, Tahun 2024, pp. 239-246 243

Data dapat dikatakan berdistribusi secara normal apabila signifikansi Kolmogorov-Smirnov = 0,05,
maka Ho diterima (normal) dan sebaliknya apabila nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov < 0,05 maka Ho
ditolak (tidak normal). Hasil analisis uji normalitas dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov dengan bantuan SPSS-22. menunjukkan hasil analisis uji normalitas dengan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS-22 adalah 0,200 > 0,05 yang artinya Ho diterima (data
terdistribusi normal). Setelah dilakukan uji normalitas, tahap selanjutnya uji efektivitas akan dilanjutkan
dengan uji homogenitas. Uji homogenitas data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik Levene Statistic
dengan menggunakan nilai Pretest dan Posttest. Hasil analisis uji homogenitas dengan teknik Levene
Statistic dengan bantuan SPSS-22 adalah 0,326 > 0,05 yang artinya data nilai Pretest dan Postest dapat
dinyatakan homogen. Tahap selanjutnya adalah uji t-test satu sampel dengan bantuan SPSS-22. Jika nilai
sig < 0,05 maka terdapat perbedaaan hasil Pretest dan Posttest dan sebaliknya jika nilai sig = 0,05, maka
tidak terdapat perbedaan hasil Pretest dan Posttest. Hasil analisis uji t-test menunjukkan bahwa hasil
analisis uji t-test satu sampel berbantuan SPSS-22 adalah 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat perbedaan
pada hasil Pretest dan Posttest pada keterampilan membaca siswa dengan menggunakan media buku
cerita bergambar bermuatan nilai karakter utama.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan, maka dapat dinyatakan bahwa buku cerita
bergambar bermuatan nilai karakter utama untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa telah
valid, layak, praktis dan efektif digunakan dalam menilai keterampilan membaca siswa kelas II SD pada
materi Tema 7 Subtema 2. terkait Kebersamaan Sekolah. Hasil rata-rata persentase validitas buku cerita
bergambar yang dikembangkan sebesar 95,5% dengan tingkat persentase “Sangat Valid” pada aspek
materi dan media. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan buku cerita bergambar ini,
salah satunya adalah bahasa yang digunakan pada media buku cerita bergambar. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa bahasa yang disusun pada buku cerita
disesuaikan dengan karakteristik siswa SD, pada penelitian ini buku cerita ditujukan pada siswa II yang
masih tergolong kelas rendah sehingga kalimat-kalimat yang disusun menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dimengerti oleh siswa. Penggunaan bahasa dan tanda baca yang tepat akan melatih
keterampilan membaca siswa agar mengetahui lebih banyak kosa kata (Adiansah et al., 2019; Halawa et
al., 2021). Adanya gambar-gambar pada buku cerita akan memperkuat ingatan dan pemahaman anak-
anak dalam membaca buku cerita. Siswa sekolah dasar sering merasa bosan ketika membaca buku yang
terlalu banyak mengandung teks dan kesannya kurang menarik (Lestari, 2021; Sipahutar et al., 2023).
Maka dari itu, adanya media buku cerita bergambar akan membantu guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran dan juga dapat menarik perhatian siswa untuk membaca buku (Apriliani & Radia, 2020;
Bobo, 2018; Sari & Wardani, 2021).

Rasa ingin tahu siswa juga akan bertambah, dengan seringnya siswa melakukan kegiatan
membaca tentunya keterampilan membaca siswa akan menjadi lebih bagus. Materi pembelajaran akan
mudah dipahami dan diingat siswa dengan bantuan gambar-gambar pada buku cerita (Ratnasari &
Zubaidah, 2019; Siregar & Siregar, 2021). Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan, hasil validasi buku
cerita bergambar bermuatan nilai karakter utama untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa
kelas II SD oleh ahli materi dan media dapat dinyatakan “Sangat Valid”. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa buku cerita bergambar ini layak digunakan pada kelas rendah khususnya siswa kelas II SD. Hal
yang dilakukan selanjutnya adalah guru menilai kepraktisan buku cerita bergambar ini melalui angket
respon guru. hasil analisis respon guru memperoleh persentase pada aspek kemudahan sebesar 38 %,
aspek ketertarikan sebesar 38%, aspek waktu sebesar 18% dan jika dijumlahkan akan memperoleh
persentase keseluruhan sebesar 94%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media buku cerita bergambar
bermuatan nilai karakter utama untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas II SD tergolong
kriteria “Sangat Praktis”. Media buku cerita bergambar bermuatan nilai karakter utama tentunya
memiliki beberapa manfaat pada siswa sekolah dasar yaitu dapat membantu guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran dan juga melatih keterampilan membaca siswa. Dengan adanya gambar-gambar
pada buku, siswa akan merasa terbantu untuk memahami isi teks pada buku cerita (Artikel et al., 2024;
Ramiati et al,, 2021). Hal tersebut sependapat dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
dengan adanya buku cerita bergambar yang menarik, anak-anak akan termotivasi untuk membaca. Media
buku cerita bergambar dapat membantu meningkatkan minat membaca anak, dengan demikian
pembelajaran membaca akan efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa (Airlanda, 2021;
Iryanto, 2021). Hasil analisis respon siswa yang telah dinilai memperoleh persentase sebesar 87,8%, hasil
tersebut menunjukkan bahwa media buku cerita bergambar bermuatan nilai karakter utama untuk
meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas II SD tergolong kriteria “Sangat Praktis”.
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Buku cerita bergambar bermuatan nilai karakter utama ini mendapatkan respon yang positif dari
beberapa siswa karena selain dapat meningkatkan keterampilan membaca, siswa juga memahami isi
cerita dengan baik, menambah wawasan siswa terkait pendidikan karakter serta harapannya siswa dapat
melaksanakan karakter-karakter tersebut dengan baik. Lima karakter utama yang terkandung pada buku
cerita bergambar ini meliputi (1) karakter religius yang meliputi ketaatan beragama, rajin sembahyang,
berpakaian adat yang rapi serta membawa sarana persembahyangan, (2) karakter nasionalis yang
meliputi pelaksanaan upacara bendera, menyanyikan lagu wajib nasional, mengikuti kegiatan hari
kemerdekaan dan lain sebagainya, (3) karakter mandiri, siswa dalam hal ini dituntut untuk mandiri dalam
bersikap dan berperilaku dalam mengerjakan dan menghadapi suatu masalah, (4) karakter gotong
royong, pada karakter ini siswa diajarkan agar sadar akan kebersihan sekolah, bekerja sama dan saling
tolong menolong dengan sesama, (5) karakter integritas yang meliputi tindakan dan perkataan. Penelitian
ini telah menghasilkan produk berupa buku cerita bergambar bermuatan nilai karakter utama untuk
meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas Il SD yang valid, praktis dan efektif digunakan pada
pembelajaran di kelas. Adapun kelebihan dari penelitian ini yaitu buku cerita bergambar dengan muatan
nilai karakter utama dapat menarik perhatian anak-anak untuk membaca. Karakter yang kuat dan nilai-
nilai positif dalam cerita bisa membuat anak-anak tertarik untuk mengikuti cerita secara lebih intensif.
Namun terdapat keterbatasan dari penelitian ini yaitu, pengaruh yang positif terhadap keterampilan
membaca atau nilai-nilai karakter dapat bersifat sementara. Hal ini bisa terjadi jika pengukuran efek
dilakukan dalam jangka waktu yang pendek setelah intervensi dengan buku cerita, namun tidak
dipertahankan dalam jangka panjang. Implikasi dari penelitian ini adalah dengan adanya buku cerita
bergambar ini diharapkan produk ini dapat membantu guru untuk melatih keterampilan membaca siswa
dan juga membentuk karakter siswa ke arah yang positif, dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain untuk
menciptakan produk buku cerita bergambar yang lainnya.Penelitian ini hanya diujicobakan secara
terbatas, sehingga peneliti yang lain dapat meneruskan uji coba penelitiannya dengan lebih luas.

4. SIMPULAN

Buku cerita bergambar bermuatan nilai karakter utama ini efektif digunakan untuk
meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas II SD. Dari hasil analisis yang telah dilakukan, buku
cerita bergambar bermuatan nilai karakter utama untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa
kelas II SD dinilai valid, praktis dan efektif digunakan pada pembelajaran. Media buku cerita bergambar
bermuatan nilai karakter utama tentunya memiliki beberapa manfaat pada siswa sekolah dasar yaitu
dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dan juga melatih keterampilan
membaca siswa. Dengan adanya gambar-gambar pada buku, siswa akan merasa terbantu untuk
memahami isi teks pada buku cerita.
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